BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1  Simpulan

Dalam memenuhi kebutuhan pasien rawat jalan, RS Gotong Royong
Semampir memprioritaskan untuk memperbaiki faktor yang terletak pada
kuadran | yaitu kebersihan ruang pendaftaran dan ruang tunggu serta
kebersihan, memperdalam penjelasan cara perawatan penyakit pasien, dan
kerapian penampilan petugas. Selain itu rumah sakit diharapkan untuk
mempertahankan faktor pada kuadran 1.
6.2 Saran
6.2.1 Rumah Sakit

Dari hasil analisis data, mengingat faktor—faktor yang perlu
ditingkatkan antara lain :

1. Kebersihan ruang khususnya pada ruang pendaftaran dan

ruang tunggu serta kebersihan rumah sakit pada umumnya dengan

menugaskan cleaning untuk menjaga kebersihan secara rutin.

2. Pemberian seragam pada petugas/karyawan RS Gotong

Royong sesuai dengan fungsinya.

3. Lebih memperdalam penjelasan/pengulasan cara perawatan

penyakit kepada pasien.
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4. Terus melakukan evaluasi mengingat keinginan, kebutuhan,
serta tuntutan masyarakat yang terus meningkat.
6.2.2 Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian
yang lebih mendalam lagi untuk dapat meningkatkan dan mempertahankan

kualitas pelayanan di RS Gotong Royong Semampir.
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